BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruang rapat atau ruang sidang merupakan tempat atau ruangan, di mana sekelompok orang mengadakan musyawarah untuk mencapai sebuah kata mufakat. Ruangan ini biasanya di rancang sebagai sebuah fasilitas dari gedung yang di gunakan pada saat-saat tertentu dan hanya  di peruntukan sebagai tempat rapat atau tempat pertemuan. 

Ruang sidang paripurna adalah sebuah  ruangan yang terdapat di dalam gedung Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), yang mempunyai fungsi sebagai tempat rapat atau tempat sidang para anggota dewan untuk membahas permasalahan-permasalahan daerah. 
Sidang Paripurna merupakan rapat anggota DPRD yang dipimpin oleh ketua atau wakil DPRD dan merupakan forum tertinggi dalam melaksanakan dan menjalankan fungsi DPRD antara lain untuk menyetujui rancangan peraturan daerah menjadi peraturan daerah dan menetapkan keputusan DPRD.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah yang akan diangkat meliputi pengkondisian akustik ,lay- out, penghawaan dan pencahayaan di ruang rapat paripurna sehingga dapat mencerminkan karakteristik gedung dan sifat formal, ramah dan terbuka dapat tercapai.

Identifikasi masalah meliputi :

· Bagaimana merencana dan merancang sebuah ruang sidang atau ruang rapat, yang dapat mencerminkan karakteristik gedung dan fungsinya.

· Bagaimana menciptakan suasana ruang yang dapat mencerminkan kewibawaan suatu Badan Lembaga Legislatif, yang bersifat   formal, mengundang, ramah dan terbuka.

· Pengkondisian ruang yang meliputi tata cahaya, tata udara, akustik dan sirkulasi.

· Pemilihan material dan bahan yang akan digunakan pada perancangan interior.

· Penciptaan suasana ruang dengan kebutuhan aktifitas.
1.3. Batasan Masalah

Ruang Sidang Paripurna merupakan tempat atau salah satu sarana penunjang persidangan yang ada di dalam Gedung DPRD Tingkat II Kabupaten Pandeglang, di mana Gedung DPRD Tingkat II Kabupaten Pandeglang ini adalah salah satu unsur Pemerintah Daerah yang merupakan Lembaga Legislatif daerah Kabupaten Pandeglang yang mempunyai fungsi sebagai wadah untuk menampung dan menyalurkan aspirasi Masyarakat daerah Kabupaten Pandeglang. Berdasarkan fungsi dan luasnya lingkup permasalahan yang dapat dibahas dalam penulisan ini, maka penulis merasa perlu membatasi lingkup pembahasan hanya menyangkut masalah perencanaan dan perancangan interior Ruang Sidang Paripurna Gedung DPRD Tingkat II Kabupaten Pandeglang saja.

1.4. Maksud dan tujuan

· Bagaimana merencanakan dan merancang ruang rapat yang dapat mencerminkan karakteristikgedung dan fungsinya

· Bagaimana menciptakan suasana ruang yang dapat mencerminkan kewibawaansuatu Lembaga Legislatif  yang bersifat formal, ramah dan terbuka

· Pengkondisian ruang meliputi tata cahaya , penghawaan, akustik dan sirkulasi

· Pemilihan material dan bahan yang baik untuk mendukung perancangan interior

· Menciptakan suasana ruang yang mengacu pada kebutuhan aktifitas
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